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ABSTRAK

Merah merupakan warna dasar pada Nirmana, merah bagi penulis sebagai
media untuk merepresentasikan ekspresi emosi yang dirasakan atau dialami.
Warna secara objektif adalah gelombang cahaya yang dipancarkan, warna merah
memiliki gelombang 620 hingga 750 nanometer, secara subjektif/psikologis
sebagai bagian dari pengalaman indra penglihatan. Warna merah pada tugas akhir
merupakan pigmen yang murni, dan mewakili makna ekspresi emosi yang
dihadirkan seperti sedih, cinta, bahagia, tragis dan dramatis. Menggunakan teknik
leleh, tekstur, gores, dan ciprat, dengan gaya Abstrak Ekspresionistik agar bisa
menghasilkan karya dengan emosi yang dirasakan. Tugas akhir menghasilkan
lima belas lukisan dengan konsep merahnya merah.

Kata Kunci: merah, representasi, ekspresi emosi, abstrak ekspresionis
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ABSTRACT

Red is the basic color in Nirmana, red for the author is a medium to represent
the expression of emotions felt or experienced. Color objectively is a wave of light
emitted, red has a wave of 620 to 750 nanometers, subjectively/psychologically as part of
the experience of the sense of sight. The red color in the final project is a pure pigment,
and represents the meaning of the emotional expressions presented such as sadness, love,
happiness, tragic and dramatic. Using the techniques of melting, texture, scratching, and
splashing, with an Abstract Expressionistic style in order to produce works with the
emotions felt. The final project produced fifteen paintings with the concept of red.

Keywords: red, representation, emotion expression, abstract expressionist
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Warna merupakan aspek penting dalam dunia seni rupa, warna bisa
menjadi simbol yang memiliki arti tersendiri bagi setiap seniman ataupun
sebatas kebutuhan artistik, setiap warna memiliki arti bagi setiap seniman.
Arti yang disampaikan sangat beragam walaupun memiliki kesamaan
warna ataupun makna. Warna dapat menyampaikan perasaan, emosi, suatu
peristiwa, ataupun menunjukkan sifat seseorang secara sekilas. Dalam
dunia seni, warna bisa menjadi cara untuk mengungkapkan perasaan atau
mengingat kenangan. Khususnya bagi penulis yang memiliki keterikatan
dengan warna merah sebagai ekspresi emosi dari perasaan.

Warna merah adalah warna murni yang bukan merupakan hasil
campuran dari warna-warna, warna merah termasuk warna primer bersama
kuning dan biru. Warna merah bisa diartikan bagi penulis sebagai media
untuk mengekspresikan perasaan murni yang dirasakan atau dialami.
Obsesi penulis terhadap warna merah dikarenakan adanya keterikatan
emosi yang terhubung pada memori-memori tentang darah yang merah,
dikarenakan beberapa peristiwa kecelakaan, terkait sepupu penulis yang
mengalami kecelakaan dengan bergelimang darah di hadapan penulis.
Warna merah mawar mewakili perasaaa cinta, marah muka merah padam,
serta pengalaman hidup dan kejadian lainnya yang menurut penulis
berkaitan dengan warna merah.

Penulis menyukai warna merah semenjak kecil, ketika sering
menonton film seperti Power Ranger, Kamen Rider, Ultraman dan
berbagai macam film super hero lainnya, kebanyakan tokoh utama pada
film tersebut sering memakai kostum berwarna merah mencolok. Hal ini
memicu munculnya pemikiran bahwa warna merah adalah warna utama,
membuat sang jagoan menjadi pusat perhatian dan menonjol di antara

tokoh-tokoh lain.
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Penulis menyadari bahwa warna merah memiliki potensi sebagai
ekspresi psikologis, ekspresi emosi yang divisualisasikan seperti tragedi,
sadis, trauma, bahagia, sedih, kecewa, dan cinta. Warna merah sering kali
teridentifikasi dengan keberanian, energi, kekuatan, gairah, kehangatan,
percaya diri, dan kegembiraan untuk melakukan suatu kegiatan. Merah
juga memiliki arti kehidupan, yaitu seperti warna darah yang merah, dan
kehangatan seperti nyalanya api. Selain itu, merah dapat melambangkan
kehebatan, atau lambang keburukan yang identik dengan kekerasan.

Dalam tema penciptaan ini diambil dari judul novel terkenal yaitu
Merahnya Merah karya Iwan Simatupang, judul yang menarik menjadi
perhatian penulis, dimana Merahnya Merah pada novel menyiratkan
makna bawah sadar tentang secara biologis tokoh yang didera perasaan,
kecemasan, kegelisahan, keterasingkan, kebebasan sexual, kekejaman, dan
tempat pemuasan nafsu. Namun, dalam penciptaan penulis berkaitan pada
novel Merahnya Merah bukan merujuk pada isi ataupun metafora dari
cerita dibalik novel tersebut. Tetapi kata ‘merahnya merah’ memiliki
kesamaan diksi dengan makna yang berbeda. Merahnya merah dalam
penciptaan ini menjadikan suatu penegasan terhadap warna yang merah
diantara warna merah lainnya. Dengan demikian visual yang dihadirkan
selalu mempresentasikan warna merah yang asli tanpa campuran warna
lain dan murni yang merah.

Sejak masa perkuliahan penulis timbul kesadaran bahwa, melalui karya
kita bisa mengekspresikan perasaan yang disampaikan dan tidak harus
terikat oleh realita yang nyata, tetapi dapat disalurkan pada proses
kreativitas oleh setiap individu dengan bebas. Dalam penciptaan ini warna
merah memiliki gelombang tinggi menjadi media untuk menyalurkan
berbagai macam ekspresi emosi dan psikologi yang berkaitan dengan jiwa
seseorang. Penulis mengaplikasian kreativitasnya melalui karya seni lukis
dengan gaya abstrak ekspresionis, mengungkapkan warna merah yang
merah, goresan ekspresif yang inspiratif, kebentukan yang dapat membawa

suasana mencekam, tragis, hangat dan semangat.
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Warna merah dalam karya menjadi topik utama dan berpotensi sebagai
penciptaan karya seni. Visual yang dihadirkan adalah ekspresi emosi
penulis dengan warna merah menggunakan goresan spontan dan harmonis,
serta adanya goresan merah datar. Goresan ini mewakili perasaan dari jiwa
penulis yang apa adanya, memvisualkan rasa emosi yang jujur tanpa ada
apapaun hal yang dilebih-lebihkan. Emosi yang dirasakan dapat menjadi
proses kreativitas untuk ide dan visual yang dihadirkan dalam karya seni

lukis, tentu kehadiran lukisan akan menarik.
B. RUMUSAN PENCIPTAAN

1. Apa yang dimaksud merahnya merah dalam penciptaan seni lukis?

2. Bagaimana visualisasi merahnya merah dalam penciptaan seni lukis?
C. TUJUAN DAN MANFAAT

1. Tujuan

a. Mengekspresikan secara metaforik merahnya merah dalam
penciptaan seni lukis.

b. Memvisualisasikan merahnya merah dalam penciptaan seni lukis.

2. Manfaat

a. Sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana S-1 seni lukis di
jurusan seni murni ISI Yogyakarta.

b. Mempresentasikan kepada publik bahwa warna bukan hanya
sebagai warna, tetapi sebagai media untuk mengekspresikan
perasaan.

c. Sebagai langkah awal penulis dalam mempersiapkan diri untuk

menjadi seniman profesional.

D. MAKNA JUDUL

Dalam penciptaan karya seni lukis, setiap individu memiliki pemikiran
berbeda ataupun serupa. Diberikannya judul agar terhindar dari kesamaan.
Judul yang diangkat pada Tugas Akhir ini adalah “Merahnya Merah
sebagai Ide Penciptaan Seni Lukis”, maka diuraikannya pengertian dan

maknanya.
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1. Merahnya Merah

Kata Merahnya Merah berasal dari judul novel karya Iwan
Simatupang “Merahnya Merah” dengan makna bawah sadar pemenuhan
kebutuhan biologis tokoh yang didera perasaan, kecemasan, kegelisahan,
keterasingan, kebebasan seksual, kekejaman dan tempat pemuasan nafsu.
Hal ini sebenarnya lebih menunjukan gambaran kritik terhadap perilaku
masyarakat yang mengatasnamakan golongan religius, aparat hukum, dan
masyarakat awam dalam mempertahankan eksistensinya (Rachmat Djoko
Pradopo, 2004). Merahnya Merah bagi penulis berarti warna merah yang
merah bukan atau warna merah yang tidak tercampur dengan warna lain,
namun dalam penciptaan ini sebagai ungkapan tentang ekspresi emosi
dengan media warna merah.

Merah atau warna merah adalah warna frekuensi cahaya yang paling
rendah yang dapat di lihat atau di tangkap pada mata manusia. Dalam ilmu
fisika, warna merah memiliki panjang gelombang sekitar 620-750
nanometer, yang menjadikan warna yang paling menarik perhatian diantara
semua warna (Sanyoto, 2009). Disamping itu, warna merah adalah adjektiva
kata sifat yang digunakan untuk menyatakan berbagai macam perasaan.
Dibanding warna lain, merah adalah warna yang paling kuat dan enerjik.
Warna ini bersifat menaklukkan, ekspansif, dan dominan atau berkuasa
(Sanyoto, 2009: 47). Merah bagi penulis bukan sebagai warna biasa, tetapi
sebagai media untuk mengekpresikan emosi yang dirasakan.

2. Ide

Menurut (Eskak, 2013: 167), Ide merupakan konsep pemikiran yang
akan diwujudkan menjadi karya, tanpa ide seniman tidak akan bisa
menciptakan karya seni. Ide juga merupakan rancangan yang tersusun
dalam suatu pemikiran dan pemahaman seniman untuk menciptakan karya.
Munculnya ide karena adanya rangsangan kreativitas yang ingin di
ekspresikan melalui karya.

3. Penciptaan

Menurut (Djatiprambudi, 2017: 24), Penciptaan seni sebagai suatu

disiplin memiliki objek yang dijadikan titik jelajah artistik dan estetik
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melalui pendekatan intuisi. Penciptaan dalam dunia seni sebagai proses
kreativitas untuk menciptakan karya.
4. Seni
Seni adalah hasil karya manusia yang dibuat melalui suatu proses
pengerjaan yang memerlukan keterampilan khusus atau luar-biasa
(Marianto, 2017: 3). Seni juga merupakan kemampuan kreatif manusia
dalam menanggapi atau kemampuan yang menuntut untuk memecahkan
masalah. Kemampuan istimewa dalam mengubah suatu ide menjadi konsep
kreatif yang dinyatakan menjadi suatu karya yang menarik.
5. Lukis
Suatu aktivitas berekspresi dari pengalaman estetik manusia yang
dituangkan dalam bidang dua dimensi dengan medium rupa seperti garis,
warna, bidang, tekstur, cahaya dan ruang. Lukis juga menjadi representasi

pelukis untuk menuangkan emosi dan ekspresi jiwa (Umam, 2025).

Dengan demikian berdasarkan uraian di atas makna judul dari “Merahnya
Merah sebagai Ide Penciptaan Seni Lukis” adalah penulis menjadikan warna
merah untuk mengekpresikan emosi yang dirasakan. Merahnya di sini memiliki
arti “Merah” (warna) dan “nya” (kepemilikan), yang mengartikan Warna merah
di sini berpacu pada kepemilikan terhadap emosi yang divisualisasikan oleh
warna merah. Warna merah menjadi sarana untuk menyalurkan perasaan melalui

karya.
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